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Permasalahan bagi  pelaku  UMKM  yang  ada  di  kelurahan  Mangunharjo  Kecamatan 
Tembalang Kota Semarang adalah kegiatan pemasaran yang masih sederhana. Pengabdian 
masyarakat ini mengambil tema Strategi pemasaran bagi UMKM    di Kelurahan 
Mangunharjo.Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah memberikan pengetahuan 
tentang strategi pemasaran bagi UMKM. Target yang ingin dicapai adalah pelaku UMKM 
menjadi paham tentang strategi pemasaran hasil usaha dan memiliki kemauan untuk 
menerapkan strategi pemasaran yang tepat sehingga bisa meningkatkan penjualannya. 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat  adalah metode penyuluhan 
dan diskusi. Sasaran kegiatan ini adalah pelaku UMKM yang ada di wilayah kelurahan 
Mangunharjo. Sedangkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada semester gasal 
2019-2020. 
Hasil yang diperoleh adalah adanya peningkatan Pemahaman dan ketrampilan pelaku 
UMKM dalam pemasaran hasil usaha. Di samping itu pelaku UMKM mempunyai keinginan 
untuk menerapkan strategi pemasaran. Dengan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan 
penjualan hasil UMKM meningkat dan menambah pendapatan pelaku UMKM. 
 




The problem for MSMEs (Mikro Small Medium Enterprise) in the Mangunharjo sub-
district, Tembalang District, Semarang City is that marketing activities are still simple. This 
community service takes the theme of marketing strategies for MSMEs in Mangunharjo 
Village. Community Service aims to provide knowledge about marketing strategies for MSMEs. 
The target to be achieved is the SMEs to understand the marketing strategy of business results 
and have the will to implement the right marketing strategy so that it can increase sales. 
The method of carrying out community service activities is a method of counseling and 
discussion. The target of this activity is the SMEs in the Mangunharjo district. While the 
implementation of community service activities in the odd semester 2019-2020. 
 The results obtained are an increase in the understanding and skills of SMEs in marketing 
business results. Besides, SMEs have a desire to implement marketing strategies. With 
community service, it is hoped that the sales of MSMEs will increase and increase the income 
of MSME entrepreneurs. 
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PENDAHULUAN 
Kelurahan    Mangunharjo    terletak    di 
Kecamatan    Tembalang    Kota    Semarang, 
Propinsi    Jawa    Tengah.    Luas    Wilayah 
 
Kelurahan  Mangunharjo  303.796  Km
2
. 
Dengan batas-batas kelurahan sebelah utara 
berbatasan dengan Kelurahan Sambiroto, 
sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan 
Meteseh,  sebelah  barat   berbatasan  dengan
kelurahan Tembalang, dan sebelah timur 
berbatasan dengan Kelurahan Sendang Mulyo. 
Di Kelurahan Mangunharjo ini dominasi 
penduduknya bekerja  sebagai  buruh  Industri 
dan bangunan. Menurut mata pencahariannya 
ternyata sebagian besar penduduknya menjadi 
buruh industri dan buruh bangunan.Sementara 
itu industri kecil kurang berkembang, dimana 
jumlah pengrajinnya tercatat sebesar 43 orang. 
Padahal dilihat dari jumlah penduduknya yang 
sangat besar, hal ini merupakan potensi bagi 
wilayah ini untuk bisa berkembang kegiatan 
UMKM (Usaha Kecil, Mikro dan Menengah). 
Jumlah UMKM yang sedikit ini sangat patut 
untuk diperhatikan, supaya bisa  berkembang 
menjadi usaha yang menjanjikan masa depan. 
Banyak hal-hal yang menjadi kendala UMKM 
yang menyebabkan mereka sulit untuk 
berkembang, misalnya dalam hal pemasaran, 
produksi, manajemen usaha dan permodalan. 
Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku 
UMKM   adalah   pemasaran   hasil   usahanya 
yang masih sederhana, dimana mereka 
membuat produk hanya berdasarkan  apa yang 
mereka bisa dan menjual hasil produksi 
seadanya tanpa ada usaha yang maksimal. 
Sebagai akibat dari kondisi pemasaran UMKM 
yang demikian, maka usaha mereka sulit untuk 
berkembang. 
Menurut Budiarto (2015) cara-cara 
pemasaran yang  dilakukan oleh  para  pelaku 
UMKM cenderung masih tradisional dan 
kurang dalam mengeksplorasi pasar. Strategi 
pemasaran yang dilakukan biasanya masih 
terpaku pada cara-cara sederhana yang biasa 
mereka lakukan pada masa lalu.Tidak sedikit 
para  pelaku  UMKM  yang  cenderung 
menunggu datangnya calon pembeli. Kondisi 
ini  tentu  merupakan  kesalahan besar  karena 
pada dasarnya setiap usaha membutuhkan 
strategi pemasaran untuk menarik minat calon 
konsumen. 
Untuk memasarkan hasil usaha kecil 
dibutuhkan strategi yang tepat sehingga dapat 
kegiatan UMKM bisa semakin berkembang, 
bukannya hanya stagnan.Sebagian besar UKM 
beranggapan bahwa kegiatan pemasaran 
terbatas pada kegiatan penjualan saja.Padahal 
pemasaran adalah sebuah strategi untuk 
membuat produk bisa bernilai lebih dan bisa 
berdaya saing.UMKM akan sulit untuk 
berkembang jika pelaku tidak tahu bagaimana 
cara memasarkan suatu produk. 
 
Permasalahan Mitra 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuraikan, diketahui bahwa UMKM di 
Kelurahan Mangunharjo masih belum 
berkembang dan pelaku usaha belum 
menerapkan   pemasaran   yang   baik.   Oleh 
karena itu perlu adanya peningkatan 
pengetahuan bagi pemilik UMKM tentang 
bagaimana strategi pemasaran hasil UMKM. 
Pengabdian kepada masyarakat   ini, kami 
mengambil tema pemasaran, yaitu  bagaimana 
upaya meningkatkan kemampuan pemasaran 
bagi pelaku UKM. 
 
Tujuan Pengabdian Kepada 
Masyarakat 
Tujuan  dari  pengabdian  kepada 
masyarakat  ini  adalah  untuk  meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman para pelaku 
UMKM  tentang  strategi  pemasaran.  Di 
samping  itu  pelaku  UMKM  diharapkan 




Berdasarkan permasalahan yang ada maka 
solusi yang ditawarkan adalah dengan 
memberikan penyuluhan tentang strategi 
pemasaran bagi yang tepat UMKM. 
Tabel 1. 




sederhana  dan 
belum maksimal 
Penyuluhan   tentang 




Strategi pemasaran adalah penetapan 
kebijakan dan penentuan rencana, tujuan dan 
sasaran yang dilakukan untuk mencapai hasil 
akhir  yang  diharapkan dengan cara  meneliti 
kebutuhan  dan  konsumen,  menghasilkan 
barang dan jasa, menentukan tingkat harga, 
mempromosikan produk dan mendistribusikan 
produk  ke  tempat  konsumen.Strategi 
pemasaran terdiri dari prinsip-prinsip dasar 
yang  mendasari manajemen untuk  mencapai 
tujuan bisnis dan pemasarannya dalam sebuah 
pasar sasaran, strategi pemasaran mengandung 
keputusan dasar tentang pemasaran, bauran 
pemasaran, bauran pemasaran dan alokasi 
pemasaran (Kotler, 2004). 
Menurut Suryana (2006), strategi 
pemasaran adalah kegiatan meneliti kebutuhan
dan konsumen, menghasilkan barang dan jasa 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 
konsumen  (product),  menentukan  tingkat 
harga (price), mempromosikan agar produk 
dikenal konsumen (promotion), dan 
mendistribusikan produk ke tempat konsumen 
(place). 
Menurut Tjiptono (2004), Strategi 
pemasaran merupakan alat fundamental yang 
dirancang atau direncanakan untuk mencapai 
tujuan suatu perusahaan dengan melakukan 
pengembangan keunggulan bersaing yang 
berkesinambungan lewat pasar yang dimasuki 
dan program yang digunakan untuk melayani 
pasar sasarannya. 
Dari  berbagai  definisi  strategi  di  atas 
dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran 
merupakan bisnis yang dinamis karena 
kegiatannya berupa  gabungan hasil  interaksi 
dari  berbagai  kegiatan,  yang  programnya di 
mulai dengan sebutir gagasan produk dan tidak 
terhenti sampai keinginan konsumen benar- 
benar terpuaskan setelah memahami 
perencanaan usaha, langkah selanjutnya 
mempelajari  dan  melatih  bagaimana  barang 





Sasaran Pengabdian Kepada Masyarakat 
Sasaran dari pengabdian kepada 
masyarakat  ini  adalah  pelaku  UMKM  yang 
ada   di   Kelurahan   Mangunharjo.   Jumlah 
peserta yang hadir 28 orang. Sedangkan lokasi 
pengabdian di kantor kelurahan Mangunharjo. 
Lama pengabdian masyarakat adalah 4 bulan. 
Metode pelaksanaan pengabdian pada 
masyarakat ini adalah penyuluhan. 
 
Tahapan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Adapun kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini melalui tahapan yaitu: 
- Tahap prasurvei untuk mengidentifikasi 
permasalahan mitra. 
-  Tahap  pelaksanaan  dilakukan  dengan 
penyuluhan. 
- Tahap evaluasi yang dilakukan dengan 
penyebarkan kuesener. 
Indikator  keberhasilan  program 
pengabdian kepada masyarakat adalah 
terjadinya perubahan yang positif terhadap 
pengetahuan   mitra dan pemahaman mitra 
tentang strategi pemasaran hasil UMKM 
 
Partisipasi Masyarakat 
Masyarakat berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan  pengabdian ini,  antara  lain  sebagai 
penyedia tempat kegiatan pengabdian dan 
sebagai peserta. 
 
Peran Tim Pengabdi 
Tim pengabdi berperan dalam 
mempersiapkan materi dan menyampaikan 
materi melalui penyuluhan. 
 
Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 
Pengabdian kepada masyarakat telah 
dilaksanakan di Kelurahan Mangunharjo, 
Kecamatan Tembalang, Kota Semarang pada 
tanggal 1 Desember 2020. Penyuluhan 
bertempat di Balai Kelurahan Mangunharjo, 
Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. 
Adapun materi yang disampaikan antara 
lain pengertian pemasaran secara umum dan 
strategi pemasaran yang  tepat bagi UMKM. 
Dengan berbagai contoh yang diberikan 
diharapkan dapat menambah pemahaman 
peserta tentang materi yang diberikan. 
Strategi pemasaran adalah penetapan 
kebijakan dan penentuan rencana, tujuan dan 
sasaran yang dilakukan untuk mencapai hasil 
akhir  yang  diharapkan dengan cara  meneliti 
kebutuhan  dan  konsumen,  menghasilkan 
barang dan jasa, menentukan tingkat harga, 
mempromosikan produk dan mendistribusikan 
produk ke tempat konsumen. Berdasarkan 
pengertian tentang strategi pemasaran tersebut 
peserta diberikan materi yang pertama adalah 
bagaimana meneliti apa yang dibutuhkan 
masyarakat dan  siapa  calon  konsumen yang 
diharapkan. 
Setelah diidentifikasi   kebutuhan, siapa 
calon  konsumen  dan  pesaing,      maka 
berikutnya baru membuat strategi pemasaran 
yang tepat. Produk, harga, distribusi dan 
promosi harus dibuat sesuai dengan kebutuhan 
dan siapa konsumennya.
 Selama kegiatan berlangsung peserta sangat 
antusias mendengarkan materi yang disampaikan. 
Pada sesi diskusi peserta diberikan kesempatan 
untuk bertanya tentang segala sesuatu yang 
berkaitan dengan pemasaran hasil usaha. Ada 
beberapa peserta yang memanfaatkan kesempatan 
ini untuk bertanya, baik mengenai hal-hal yang 
belum jelas ataupun meminta pertimbangan 
kemungkinan untuk melakukan pemasaran 
usahanya. 
Pada akhir penyuluhan dilakukan pembagian 
kuesener untuk melihat tingkat pemahaman peserta 
mengenai strategi pemasaran UMKM. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian ini ditekankan   pada aspek 
pemasaran untuk meningkatkan kemampuan 
pemasaran hasil UMKM. Setelah dilakukan 
penyuluhan tentang strategi pemasaran bagi 
UMKM, para peserta menjadi tahu apa yang harus 
dilakukan untuk memasarkan hasil produksinya. 
Hasil kuesener menunjukkan bahwa peserta menjadi 
paham tentang strategi pemasaran   dan   adanya   
keinginan   peserta pelaku usaha untuk menerapkan 
strategi pemasaran produk UMKM. 
Penyuluhan tentang strategi pemasaran pada  
pelaku  UMKM  di  kelurahan Mangunharjo telah 
mampu meningkatkan pemahaman tentang 
bagaimana memasarkan hasil UMKM yang tepat. 
Respon dari para peserta sangat antusias selama 
mengikuti pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari 
pertanyaan dan diskusi yang dilakukan selama 
penyuluhan terlihat sangat bersemangat. Dengan 
demikian menunjukkan bahwa minat dan keinginan 
peserta untuk menerapkan strategi pemasaran yang 
tepat bagi hasil UMKM sangat besar. 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Kesimpulan yang bisa diambil dengan adanya 
pengabdian kepada masyarakat kali ini adalah 
bahwa pengabdian kepada masyarakat telah berhasil 
membuat pelaku UMKM mengerti dan memahami 
tentang strategi pemasaran. Di samping itu 
pengabdian kepada masyarakat ini mampu 
membangkitkan keinginan peserta untuk 
melakukan strategi pemasaran yang tepat bagi 
hasil usahanya. Dengan demikian diharapkan 
UMKM bisa lebih berkembang dan mampu 




Saran yang dapat disampaikan adalah 
bahwa perlu dilakukan tindak lanjut kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini, yaitu: 
1.  Memberikan pelatihan  kewirausahaan 
yang nyata, seperti membuat produk- 
produk baru. 
2.   Pendampingan   yang   lebih   intensif 
dalam manajemen usaha. 
3. Melakukan penyuluhan di bidang lain 
yang ikut mendukung keberhasilan 
UMKM, misalnya bidang   produksi, 
dan pembukuan, sehingga para pelaku 
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